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BAB I  
USAHA MIKRO KECIL DAN  MENENGAH (UMKM) 

  

 

Pengembangan asset yang terdapat pada UMKM telah didefenisikan 

berdasarkan kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan yang menunjukkan 

bahwa segmen Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 

memiliki peran penting yang strategis terhadap pembangunan ekonomi. 

Peraturan Pemerintah mengatur lebih lanjut perihal pengembangan usaha, 

kemitraan, perizinan, serta koordinasi dan pengendalian Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). 

Peraturan tersebut menjelaskan tentang standar Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) di ndonesia, yaitu:  

a. Usaha Mikro sebagai usaha produktif milik orang perseorangan atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

b. Usaha Kecil sebagai kegiatan ekonomi mandiri, usaha ini dilakukan 

oleh orang perseorangan yang bukan merupakan anak perusahaan dari 

suatu perusahaan yang dimiliki atau dikuasai menjadi bagian langsung 

atau tidak langsung dari usaha menengah dalam memenuhi standar. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri 

dan dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki atau 

dikuasai menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari perusahaan 

besar dengan jumlah kekayaan bersih atau penjualan tahunan dan 

pendapatan.   

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang paling umum 

dihadapi perusahaan adalah keterbatasan modal. Para pelaku Usaha Kecil 

Menengah (UMKM) mungkin memiliki banyak ide untuk mengembangkan 

usahanya, namun harus terhenti karena tidak adanya tambahan modal. Jika 

disurvei maka banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan tambahan modal 

dari lembaga keuangan karena banyak persyaratan yang tidak terpenuhi. Hal 

ini sejalan dengan hasil survei yang dilakukan Pricewaterhouse Coopers, 

dimana 74% Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak bisa memiliki 

akses pembiayaan. 
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Pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mengalami 

masalah akses permodalan, karena bank dinilai lebih suka menggunakan 

dananya untuk membeli Surat Berharga Negara (SBN) ketimbang 

menyalurkan kredit untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Jadi 

akses permodalan mereka terbatas hanya memperoleh 3% pangsa kredit 

nasional sehingga Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak punya 

kemampuan untuk membiayai usahanya. Oleh karena itu diperlukan prioritas 

kebijakan khususnya dalam peningkatan aksesibilitas pembiayaan untuk 

memperbesar kapasitas UMKM. 

Usaha kecil, menengah dan mikro tidak dapat mengembalikan 

pinjaman ke sektor keuangan, seperti bank dan non bank (koperasi), sehingga 

ada risiko debitur gagal bayar (non-payment). Di sisi lain, likuiditas di sektor 

keuangan terganggu oleh peningkatan besar penarikan anggota, tetapi belum 

diimbangi oleh pendapatan dari pembayaran pinjaman anggota. Hal ini 

berdampak signifikan terhadap ketidakpercayaan anggota di sektor keuangan, 

yang pada akhirnya berujung pada financial rush dan masalah hukum. 

Financial rush (rush money) merupakan sebuah situasi di mana hampir 

semua nasabah memutuskan untuk menarik uang yang mereka miliki secara 

besar-besaran, dari bank tempat mereka menabung. Hal tersebut dapat terjadi 

karena adanya rasa khawatir dan panik berlebih, terhadap kemungkinan 

bangkrutnya bank tempat mereka menabung. Dengan begitu, para nasabah 

langsung beramai-ramai mengambil seluruh uang yang mereka miliki di bank. 

Tujuan dari pengambilan uang tersebut sudah pasti, yaitu untuk menghindari 

kerugian. Pasalnya, para nasabah tersebut akan berpikir, bahwa semakin lama 

uang mereka bertahan di bank, maka akan semakin berkurang atau habis. 

Efek yang ditimbulkan dari rush money yaitu bank akan mengalami 

kebangkrutan. Namun nyatanya, efek negatif yang mungkin timbul 

karena rush money lebih dari itu. Karena, tidak hanya bank saja yang terkena 

dampaknya, tetapi juga nasabah dan masyarakat dengan kondisi ekonomi 

menengah ke bawah akan semakin tertekan. Untuk nasabah sendiri, dampak 

yang akan dirasakan adalah kerugian, apabila nasabah melakukan penarikan 

dana simpanan deposito berjangka. Cara Mengatasi Efek Rush Money, dapat 

diantisipasi dengan beberapa cara, yaitu: 

a. Memberikan batasan penarikan tunai yang dilakukan dalam satu waktu. 

b. Membuat campaign public relation yang dapat meyakinkan nasabah. 
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c. Melakukan penangguhan untuk penarikan sekaligus. 

d. Semakin memperkuat akses untuk tambahan dana tunai. 

e. Bank melakukan pinjaman uang tunai kepada bank lain atau bank pusat. 

f. Memiliki manajemen pemberian pinjaman yang baik. 

g. Pihak bank menghitung dana nasabah yang memiliki potensial rush dan 

siapkan dananya. 

Bank adalah suatu badan usaha yang menawarkan sejumlah layanan, 

mulai dari menyimpan uang hingga meminjamkan uang kepada para 

nasabahnya. Di bank, ada perputaran uang yang dinamis. Uang masuk dan 

uang keluar diatur sedemikian rupa sesuai kebutuhan nasabah. Tiap bank 

selalu mendorong nasabah untuk menabung sebanyak mungkin. Dana yang 

berhasil dikumpulkan ini kemudian digunakan untuk melakukan layanan jasa 

lain, seperti memberikan kredit bagi yang mengajukan. 

 

Pada kondisi normal, nasabah dapat mengambil kembali dana yang 

dimilikinya di bank tersebut kapan saja. Berbeda halnya jika menempatkan 

dana dalam bentuk deposito, nasabah terikat pada jangka waktu pengambilan. 

Ini berarti, selalu ada jaminan bagi nasabah untuk mendapatkan uangnya 

kembali saat menabung di bank. Deposito adalah jenis simpanan yang 

pencairannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu dan syarat-syarat 

tertentu. Bila kekurangan dana, bank tidak dapat menjalankan aktivitas bisnis 

atau kegiatan operasionalnya dan akhirnya bangkrut. Bank akan bangkrut bila 

terjadi ketidak seimbangan aliran kas antara kas masuk dengan kas keluar. Kas 

masuk itu ketika nasabah menyimpan uang atau nasabah mengangsur kredit, 

kas keluar itu, ketika Bank menyalurkan kredit atau membeli aset keuangan. 
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Tabel 1.1 Pembiayaan-Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (Rp.Juta) 

No  Golongan 

Pembiayaan  

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Usaha Kecil 

dan 

Menengah 

3.570.606 3.767.877 4.086.485 5.841.290 

 

5.469.397 

 

2 Selain 

Usaha Kecil 

dan 

Menengah 

3.091.950 3.996.074 4.997.982 4.102.030 5.212.103 

 

 Total 6.662.556 7.763.951 9.084.467 9.943.320 10.681.499 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2020 

 

Pada tabel 1.1 tersebut diatas menunjukkan bahwa total pembiayaan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terjadi peningkatan secara 

signifikan pada tahun 2016 sebesar Rp.6.662.556 juta sampai dengan tahun 

2020 sebesar Rp.10.681.499 Juta. Hal ini menjadikan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) sebagai harapan utama dalam peningkatan 

perekonomian daerah maupun nasional di masa mendatang. Namun banyak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang dalam perkembangannya 

masih mempunyai keterbatasan dalam pengelolaan keuangan dan non 

keuangan sehingga perlu pengawasan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) khususnya berbasis syariah untuk mendukung Kinerja Keuangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Syariah tersebut. 

Perkembangan UMKM Syariah dengan adanya pembiayaan (financing) 

adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun 

lembaga. Dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan dari lembaga 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana dan mempunyai jangka waktu 

tertentu dalam pengembaliannya disertai pembayaran bagi hasil. Pembiayaan 

mempunyai peranan penting dalam perekonomian yaitu:  

1) Meningkatkan daya guna dari modal dan barang tersebut. 

2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas barang. 

3) Menimbulkan gairah usaha masyarakat. 

4) Sebagai alat stabilisasi ekonomi.  
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Profit Sharing Ratio (PSR) adalah tingkat bagi hasil antara pemilik 

modal dan pengelola dana yang dikaitkan dengan prinsip keuangan bank 

syariah untuk menentukan besarnya keuntungan antara pemilik modal dan 

pengelola dana. Profit Sharing Ratio (PSR) diperoleh dari pembiayaan 

mudharabah, dimana pendapatan diperoleh dari hasil usaha dan dibagi sesuai 

kesepakatan akad.  

 

Tabel 1.2 Ekuivalen Tingkat Bagi Hasil 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah  

No Jenis  2016 2017 2018 2019 2020 

1 Dana Pihak 

Ketiga  

54,27% 49,25% 47,87% 46,63% 57,95% 

2 Akad 

Mudharabah 

17,86% 17,42% 16,45% 17,18% 18,58% 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah 2020 

 

Pada tabel 1.2 tersebut diatas menunjukkan bahwa ekuivalen tingkat 

bagi hasil mengalami penurunan dan kenaikan setiap tahunnya, hal ini 

disebabkan karena berkurangnya modal yang diberikan dana pihak ketiga 

kepada mudharib (pengelola modal) sehingga berdampak pada naik dan 

turunnya hasil pendapatan dan keuntungan pengusaha Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). Pada tahun 2018 mengalami penurunan dari dana pihak 

ketiga sebesar 47,87% sehingga kebutuhan operasional pengusaha UMKM 

terkendala yang berdampak pada total laba bersih UMKM menurun dan 

dilakukan pembagian keuntungan sesuai akad mudharabah (bagi hasil) 

sebesar 16,45%. Pada tahun 2020 mengalami peningkatan dari dana pihak 

ketiga sebesar 57,95% sehingga kebutuhan operasional pengusaha UMKM 

berjalan lancar yang berdampak pada total laba bersih Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) mengalami kenaikan dan dilakukan pembagian 

keuntungan sesuai akad mudharabah (bagi hasil) sebesar 18,58%. 
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